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RINGKASAN

MUHAMMAD RIZKI KURNIA PUTRA. Analisis Finansial Industri Rumah
Tangga Tempe di Kelurahan Bukit Baru Kecamatan Ilir Barat | Kota Palembang
Sumatera Selatan (Dibimbing oleh MARYADI dan YULIUS).

Tempe adalah makanan Indonesia yang banyak diminati orang. Tempe
merupakan makanan yang terbuat biji kedelai atau beberapa bahan lain yang
diproses melalui fermentasi dari apa yang secara umum dikenal sebagai “ragi
tempe”. Selain rasanya enak, harganya murah dan nilai gizinya pun tinggi. Bahan
makanan ini diolah dari kacang-kacangan khususnya kacang kedelai. Analisis
finansial adalah analisis dimana suatu proyek dilihat dari sudut badan-badan atau
orang-orang yang menanam modalnya dalam proyek atau yang berkepentingan
langsung dalam proyek. Tujuan penelitian pertama untuk mengetahui berapa besar
tingkat kelayakan usaha tempe, dan tujuan penelitian yang kedua yaitu untuk
mengetahui sensitivitas usaha tempe ditinjau dari aspek penurunan penerimaan dan
peningkatan biaya operasional. Metode yang digunakan di penelitian ini adalah
Perhitungan kelayakan finansial (NPV, IRR, Net B/C, Gross B/C, Payback Period)
dan Analisa Sensitivitas. Hasil perhitungan kelayakan finansial yang didapatkan
pada skala usaha 50 kilogram NPV sebesar Rp298.920.636, IRR 562%, Net B/C
15,1 Gross B/C 1,64 dan PP selama 1 bulan 9 minggu. Batas toleransi pada
penurunan penerimaan 62 persen, sedangkan batas toleransi pada kenaikan biaya
operasional 167 persen. Untuk skala 100 kilogram NPV sebesar Rp580.344.898,
IRR 309%, Net B/C 8,4 Gross B/C 1,52 dan PP selama 3 bulan 4 minggu. Batas
toleransi pada penurunan penerimaan 66 persen sedangkan batas toleransi pada
kenaikan biaya operasional 155 persen. Untuk skala 200 kilogram NPV sebesar
Rp856.830.039 IRR 215 %, Net B/c 5,9 Gross B/C 1,43 dan PP selama 4 bulan 8
minggu. Batas toleransi penurunan penerimaan 71 persen dan batas toleransi
kenaikan biaya operasional sebesar 146 persen. Untuk skala 300 kilogram NPV
sebesar Rp979.424.798, IRR 167%, Net B/C 4,7 Gross B/C 1,31 dan PP selama 6
bulan. Batas toleransi penurunan penerimaan sebesar 77 persen dan batas toleransi
kenaikan biaya operasional sebesar 133 persen.

Kata Kunci : Tempe, Analisis finansial, Analisa Sensitivitas



SUMMARY

MUHAMMAD RIZKI KURNIA PUTRA. Analisis Finansial Industri Rumah
Tangga Tempe di Kelurahan Bukit Baru Kecamatan Ilir Barat | Kota Palembang
Sumatera Selatan (Dibimbing oleh MARYADI dan YULIUS).

Tempe is Indonesian Food which so many people like it. Tempe is a food
made from soybean seeds or some other material that is processed through
fermentation of what is commonly known as "tempeh yeast". besides it tastes good,
the price is cheap and the nutritional value is high. These foods are processed from
beans, especially soybeans. Financial analysis is an analysis in which a project is
seen from the perspective of agencies or people who invest their capital in the
project or who have direct interests in the project. The purpose of this research is.
first to find out whether tempeh is feasible or not. the second research objective is
to determine the sensitivity of tempe business in terms of decreased revenue and
increased operational costs. The used method in this study is the calculation of
added value using The calculation of financial feasibility (NPV, IRR, Net B / C,
Gross B/C and Payback Period), and Sensitivity Analysis. The results of the
calculation of financial feasibility obtained on a business scale of 50 kilograms of
NPV amounting Rp298.920.636, IRR 562%, Net B/C 15,1 Gross B/C 1,64 dan PP
for 1 month 9 weeks. The tolerance limit on revenue decreases by 62 percent, while
the tolerance limit on increasing operational costs is 167 percent. For a scale of 100
kilograms of NPV amount Rp580.344.898, IRR 309%, Net B/C 8,4 Gross B/C 1,52
dan PP for 3 month 4 weeks. The tolerance limit on revenue decreases 66 percent
while the tolerance limit on increases in operating costs is 155 percent. For a scale
of 200 kilograms NPV amount Rp856.830.039 IRR 215 %, Net B/c 5,9 Gross B/C
1,43 dan PP for 4 month 8 weeks. The tolerance limit for revenue decreases by 71
percent and the tolerance limit for operational cost increases by 146 percent. For a
scale of 300 kilograms NPV amount Rp979.424.798, IRR 167%, Net B/C 4,7 Gross
B/C 1,31 dan PP for 6 months. The tolerance limit for revenue decreases by 77
percent and the tolerance limit for operational cost increases by 133percent.

Keywords : Tempe, Financial Analysis, Sensitivity Analysis
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia adalah negara kepulauan terbesar di dunia dengan jumlah pulau
yang dimiliki 17.504 pulau dan memiliki luas wilayah sebesar 1,905 juta km2.
Pertanian adalah salah satu bagian dari negara Indonesia, karena Indonesia adalah
negara yang agraris. Indonesia adalah salah satu negara agraris dan mempunyai
masyarakat yang banyak tinggal di pedesaan dengan mata pencariannya sebagai
petani dan pelaut. Indonesia memiliki macam — macam komoditi pertanian salah
satunya adalah tanaman kacang kedelai. Penduduk Indonesia mengolah macam —
macam komoditi pertanian menjadi produk yang bisa digunakan untuk mereka
sendiri maupun orang lain dengan cara dijual atau dikelola menjadi produk yang
menghasilkan nilai jual yang tinggi untuk kebutuhan mereka. Masyarakat
Indonesia banyak mengkonsumsi produk pertanian untuk mereka sendiri dan dijual
di daerah domestik atau internasional.

Industri pertanian adalah salah satu sektor yang menopang pertumbuhan
ekonomi yang ada di Indonesia dan menjadikan industri pertanian menjadi industri
yang penting bagi masyarakat Indonesia. Hampir semua industri di Indonesia
berhubungan dengan Industri pertanian. Kekayaan alam yang dimiliki negara
Indonesia membuat negara Indonesia memiliki banyak jenis flora dan fauna yang
bisa tumbuh di negara Indonesia. Sebagai negara agraris banyak masyarakat
Indonesia bergantung kepada Industri dan sektor pertanian.

Hasil pertanian dibuat melalui proses produksi, distribusi, dan konsumsi.
Proses produksi yaitu dari komoditi pertanian apa yang akan dibuat, proses
distribusi yaitu bagaimana produk tersebut disebarkan. Contohnya apakah
dipasarkan ke Pengepul, atau pasar. Konsumsi yaitu konsumen membeli produk
tersebut bisa melalui distributor atau produsen langsung. Banyak petani di
Indonesia masih menggunakan proses konsumsi atau pembuatan output secara
manual tidak melalui mekanik (mesin) dikarenakan biaya yang cukup mahal dan

sumberdaya manusia tersebut belum siap dengan teknologi, dan juga dikarenakan
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karena produk — produk pertanian mudah rusak jadi bisa menentukan sendiri
produksi.

Negara Indonesia memiliki banyak jenis tanaman dan tumbuhan. Salah
satunya tanaman kacang kedelai. Kacang kedelai merupakan salah satu komoditi
yang bisa menghasilkan nilai tambah yang besar. Kedelai dapat dimanfaatkan
sebagai bahan baku pembuatan tahu, tempe, kecap, susu kedelai, oncom. Kedelai
merupakan sumber protein, dan lemak, serta sebagai sumber vitamin A, E,K, dan
beberapa jenis vitamin B dan mineral K, Fe, Zn, dan P. Kadar protein kacang
kacangan berkisar antara 20-25%, sedangkan pada kedelai mencapai 40%. Kadar
protein dalam produk kedelai bervariasi misalnya, tepung kedelai 50%, konsentrat
protein kedelai 70% dan isolat protein kedelai 90% (Winarsi, 2010).

Sebagai contoh dari proses produksi, distribusi, dan konsumsi. Kacang
kedelai bisa diolah untuk menghasilkan output yang lebih baik yaitu tempe, tahu,
oncom, kecap, susu kedelai, dan lain — lain. Salah satunya adalah tempe, dan tahu.
Tempe dan tahu adalah merupakan makanan yang dibutuhkan oleh masyarakat,
baik masyarakat kelas bawah, menengah, dan atas, dengan demikian permintaan
untuk tempe meningkat dalam setiap tahun seiring berjalannya peningkatan
penduduk di suatu wilayah.

Tempe adalah makanan tradisional yang dihasilkan dari fermentasi biji
kedelai atau beberapa bahan lainnya. Fermentasi menggunakan beberapa jenis
kapang Rhizopus, seperti Rhizopus oligosporus, Rhizopus oryzae, Rhizopus
stolonifer, dan beberapa jenis kapang Rhizopus lainnya (PUSIDO, 2012).

Industri dapat digolongkan berdasarkan jumlah tenaga kerja dan jumlah
investasi. Menurut Badan Pusat Statistik (2017), Perusahaan Industri Pengolahan
dibagi dalam 4 golongan yaitu :

a. Jumlah tenaga kerja 1-4 orang untuk industri rumah tangga
b. Jumlah tenaga kerja 5-19 orang untuk industri kecil
c. Jumlah tenaga kerja 20-99 orang untuk industri menengah
d. Jumlah tenaga kerja > 100 orang untuk industri besar.
Pengertian industri rumah tangga disebut pula sebagai suatu kegiatan

keluarga, yaitu sebagai unit-unit konsumtif dan produktif yang terdiri dari paling

Universitas Sriwijaya



sedikit dua anggota rumah tangga yang sama, sama-sama menanggung pekerjaan
makanan dan tempat berlindung (Kimbal, 2015).

Pelaksanaan industri pengolahan tempe di Indonesia terbagi menjadi dua pola
pelaksanaan, yaitu pola industri mandiri dan pola kemitraan yang tergabung dalam
KOPTI (Koperasi Produsen Tempe Tahu Indonesia). KOPTI adalah sebuah
perkumpulan koperasi yang merupakan wadah satu-satunya untuk menghimpun
dan menggerakan daya kreasi dan potensi serta membina produsen pengolah bahan
makanan dari kedelai yang terdiri dari pengrajin tempe, tahu dan makanan
sejenisnya yang berada di wilayah Jakarta Pusat yang terdiri dari 699 anggota.
KOPTI hanya mempunyai susunan organisasi tingkat primer yang dikembangkan
dari ide dan kebulatan tekad produsen / pengrajin tempe tahu pada tanggal 11 Maret
1979 yang juga ditetapkan sebagai hari lahir KOPTI2.

Setiap bisnis yang dijalankan selalu ada resiko yang harus siap diterima oleh
pengusaha tersebut. Oleh karena itu, analisis pendapatan sangat diperlukan dalam
menjalan sebuah usaha untuk mengetahui berapa besar biaya yang harus
dikeluarkan dan berapa besar tingkat pendapatan yang diperoleh oleh pengusaha
dalam menjalankan usaha tersebut.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tetarik melakukan suatu penelitian
dalam bentuk skripsi yang berjudul “Analisis Finansial Indusri Tempe di

Kelurahan Bukit Baru Kecamatan Ilir Barat 1 Kota Palembang”.

1.2. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian skripsi saya sebagai berikut.
1. Berapa besar tingkat kelayakan usaha tempe ?
2. Berapa sensitivitas kelayakan usaha tempe apabila terjadi penurunan penerimaan

dan peningkatan biaya operasional?

1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian pada proposal skripsi ini adalah :
1. Untuk mengetahui apakah usaha tempe layak dijalankan atau tidak.
2. Untuk mengkaji sensitivitas usaha tempe ditinjau dari aspek apabila terjadi

penurunan penerimaan dan peningkatan biaya operasional.
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Kegunaan dari hasil penelitian ini diharapkan :
1. Dapat digunakan untuk menambah wawasan kepada yang membutuhkan.
2. Penelitian ini dapat menambah wawasan, pengalaman bagi peneliti dan menjadi

sumber informasi bagi peneliti lain maupun pihak instansi terkait.
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